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Abstrak

Desa Kadilangu di Kabupaten Pati, Jawa Tengah, merupakan sentra budidaya ikan bandeng yang menghadapi
tantangan serius terkait penurunan kualitas air akibat limbah industri tapioka. Kualitas air yang buruk berdampak
langsung pada tingkat kematian ikan dan menurunnya hasil panen, sementara pemantauan kondisi air masih
dilakukan secara manual tanpa dukungan teknologi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas tambak ikan bandeng melalui implementasi sistem monitoring kualitas air berbasis Internet of Things
(IoT). Metode yang digunakan meliputi survei lapangan, studi pustaka dan peralatan, perancangan sistem,
pengembangan aplikasi monitoring menggunakan Blynk, penyuluhan kepada petani, serta evaluasi keberhasilan
sistem. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem mampu memantau parameter kualitas air secara real-time, seperti
suhu, pH, dan kekeruhan, dengan akurasi tinggi dan kemudahan akses melalui aplikasi mobile dan web. Evaluasi
juga menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi dari petani tambak, dengan lebih dari 85% peserta menyatakan
sistem mudah digunakan dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Sistem ini terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan tambak dan memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha budidaya
ikan bandeng.

Kata Kunci: Desa Kadilangu, Internet of Things, Kualitas Air, Sistem Monitoring, Tambak ITkan Bandeng.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Pati di Jawa Tengah terkenal sebagai salah satu penghasil tambak bandeng terbesar di
Indonesia (Juniarta & Hartoko, 2016). Pati terletak di pesisir Pantai Utara Jawa yang memiliki garis
pantai panjang dan air laut yang tenang. Kondisi ini ideal untuk budidaya bandeng di tambak. Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati menuturkan Pati memiliki luas lahan tambak yang cukup besar,
sekitar 10.557,79 hektar pada tahun 2020 yang tersebar di sembilan kecamatan termasuk kecamatan
Trangkil. Budidaya bandeng membutuhkan air payau (Kusnadi, 2017). Pati memiliki banyak sungai
yang bermuara di laut, sehingga air payau mudah didapatkan. Pati memiliki iklim tropis dengan
temperatur dan curah hujan yang mendukung budidaya bandeng. Budidaya bandeng di Pati telah
dilakukan secara turun temurun (Esmiyati et al., 2012). Hal ini menjadikan budidaya bandeng sebagai
bagian dari tradisi dan budaya masyarakat Pati. Budidaya bandeng menjadi sumber penghasilan utama
bagi banyak masyarakat di Pati. Bandeng memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar yang
cukup tinggi.
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Pengelolaan tambak ikan bandeng Kabupaten Pati berasal dari petani tambak di sembilan
kecamatan di desa-desa setempat. Hal ini menjadikan Kabupaten Pati salah satu tempat bagi peneliti
untuk melakukan penelitian, di antaranya Setyono et al. di Desa Growong Kidul, Pati, Jawa Tengah,
dalam pemberdayaan ikan bandeng (Setyono et al., 2023), dan Sugito et al. dalam penelitian manajemen
produksi pengolahan ikan bandeng (Sugito et al., 2017). Penelitian lainnya oleh Muliawati dalam
analisis kelayakan usaha ikan bandeng di Kecamatan Dukuhseti (Muliawati, 2017) dan Almana dalam
melakukan analisis nilai tambah ikan bandeng di Kecamatan Juwana (Almana, 2017). Kecamatan
lainnya di Kabupaten Pati yang memiliki tambak ikan bandeng dari sembilan kecamatan adalah
Kecamatan Trangkil. Berdasarkan salah satu petani tambak, Kecamatan Trangkil banyak warganya
menjadi petani tambak sebagai penghasilan utama.

Salah satu desa di Kecamatan Trangkil adalah Desa Kadilangu yang mayoritas warganya menjadi
petani tambak, termasuk tambak ikan bandeng dan udang. Budidaya ikan bandeng dan udang menjadi
primadona di desa ini, membawa berbagai dampak positif seperti peningkatan ekonomi, ketahanan
pangan, dan memperkuat tradisi budaya desa. Namun, kedekatan desa-desa sekitar dengan pabrik
tapioka menghadirkan permasalahan kualitas air di tambak (Putra et al., 2018). Limbah cair pabrik
tapioka berpotensi mencemari air di sekitar tambak, menyebabkan penurunan kualitas air tambak, dan
berakibat pada kematian biota tambak dan penurunan hasil panen. Munculnya penyakit ikan bandeng
adalah akibat dari kualitas air yang buruk. Kualitas dan kuantitas air yang baik harus dimiliki sebagai
media hidup. Pengelolaan air tambak adalah kegiatan untuk mempersiapkan dan menjaga kualitas air
selama pemeliharaan (Irawan, 2018). Sampai saat ini, tambak di Desa Kadilangu dalam pengecekan
kualitas air masih dilakukan secara tradisional, belum menerapkan teknologi sehingga pengecekan
kurang efektif dan maksimal.

Peningkatan kualitas air merupakan aspek krusial dalam pemeliharaan ikan yang sehat dan
produktif. Air yang berkualitas baik tidak hanya memberikan lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan ikan, tetapi juga meminimalkan risiko terjadinya penyakit dan stress
(Arfiati et al., 2022). Dalam konteks ini, kualitas air yang ideal mencakup parameter-parameter seperti
tingkat oksigen terlarut yang cukup, pH yang stabil, kejernihan air yang baik, salinitas, dan suhu, serta
rendahnya konsentrasi zat-zat berbahaya seperti fosfat dan nitrit (Wahyuni et al., 2020). Peningkatan
kualitas air dapat dicapai melalui berbagai langkah manajemen, seperti penggunaan sistem filtrasi yang
efektif, pemberian pakan yang terkontrol, serta pemantauan secara rutin terhadap kondisi air dan
parameter-parameter yang relevan. Selain itu, pendekatan yang berkelanjutan dalam pengelolaan limbah
dan penggunaan bahan kimia yang ramah lingkungan juga berperan penting dalam menjaga kualitas air
yang optimal bagi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan ikan. Masalah tersebut menjadi salah satu
kerugian bagi petani tambak dalam memproduksi ikan bandeng yang sehat. Hal ini berdampak pada
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kualitas bandeng saat dipasarkan ke konsumen mulai dari keawetan hingga ukuran bandeng karena zat
berbahaya yang terkandung dalam air tambak. Pemilik tambak ingin mengetahui kualitas air secara real-
time sehingga dapat dicegah permasalahan kualitas air, baik dengan mengganti air maupun mengelola
air dengan penggunaan bahan kimia yang ramah lingkungan. Hal tersebut mendorong monitoring
kesehatan bandeng menjadi penting melalui kualitas air sebelum terjadi kerugian yang lebih besar.

Kualitas air merupakan faktor penting dalam budidaya ikan bandeng yang sehat dan produktif
(Rarassari et al., 2019). Sistem monitoring kualitas air untuk ikan merupakan suatu inovasi yang sangat
penting dalam industri budidaya ikan. Dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), sistem
ini dapat memberikan pemantauan yang akurat dan real-time terhadap berbagai parameter kualitas air
yang sangat vital bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan (Oktarian et al., 2023; Pratama, 2023). Dalam
implementasinya, sistem ini menggunakan berbagai jenis sensor yang dipasang di kolam budidaya ikan
untuk mengukur parameter seperti pH, suhu, tingkat oksigen terlarut, dan kekeruhan air (Yunior &
Kusrini, 2021). Data yang dihasilkan oleh sensor-sensor ini kemudian dikirim ke sebuah pusat
pengolahan data (cloud computing) melalui jaringan internet (Sawitri, 2023). Di pusat data ini,
informasi-informasi tersebut diproses dan dianalisis untuk kemudian disajikan kepada petani ikan
melalui aplikasi berbasis web atau ponsel pintar.

Keunggulan utama dari sistem monitoring kualitas air untuk ikan adalah kemampuannya untuk
memberikan informasi secara cepat dan akurat kepada petani ikan (Hadhiwibowo, 2019). Dengan
adanya pemantauan yang kontinu terhadap kondisi air di kolam, petani dapat dengan cepat merespons
perubahan yang terjadi dan mengambil tindakan preventif atau korektif yang diperlukan. Hal ini sangat
penting karena kualitas air yang buruk dapat menyebabkan stres pada ikan, penurunan pertumbuhan,
bahkan kematian massal (Adi et al., 2023). Selain itu, sistem ini juga memungkinkan adanya otomatisasi
dalam proses monitoring dan pengendalian kualitas air (Calibra et al., 2021). Dengan bantuan teknologi
IoT, petani ikan dapat mengakses informasi mengenai kondisi kolam dari jarak jauh tanpa harus secara
fisik berada di lokasi (Qadri, 2023). Hal ini tidak hanya memudahkan petani dalam mengelola budidaya
ikan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, implementasi sistem monitoring
kualitas air untuk ikan bukan hanya membantu meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha
budidaya ikan tetapi juga memberikan solusi cerdas dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup
makhluk hidup yang dibudidayakan.

Berangkat dari permasalahan kualitas air tambak yang belum terkelola secara optimal serta
rendahnya pemanfaatan teknologi dalam pemantauan kondisi lingkungan budidaya ikan bandeng di
Desa Kadilangu, maka diperlukan sebuah inovasi yang dapat membantu petani tambak dalam menjaga
kualitas air secara real-time dan efisien. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan produksi budidaya ikan bandeng melalui implementasi sistem monitoring kualitas air
berbasis Internet of Things (IoT), yang mampu memberikan informasi akurat dan terkini mengenai
parameter penting seperti suhu, pH, dan kekeruhan air. Dengan adanya sistem ini, diharapkan petani
tambak dapat mengambil tindakan cepat dan tepat guna dalam menjaga kesehatan ikan dan mencegah
kerugian, sekaligus meningkatkan kapasitas teknologi masyarakat dalam pengelolaan tambak secara
berkelanjutan.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis
disesuaikan dengan kondisi para petani tambak bandeng di Desa Kadilangu. Proses ini dimulai dengan
kegiatan persiapan yang mencakup studi pendahuluan hingga integrasi penggunaan alat dan platform
Blynk untuk monitoring kualitas air tambak, dan diakhiri dengan penyuluhan serta evaluasi.
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2.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahapan serta rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat

ditunjukkan oleh gambar 2.

ETUDI PEMDAHULUAN
ETUDI PUSTAKA

STUDI PERALATAN
DESAIN ALAT

[ FENGEMBANGAMN FOFTWARE }

FENYULUHAN
EVALUAS|

Gambar 2. Flowchart Tahapan Pengabdian

Tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian ini berdasarkan alur yang tertera pada flowchart

adalah sebagai berikut:

a.

Studi Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan survey lapangan di Desa Kadilangu, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati,
untuk memahami kondisi tambak bandeng dan permasalahan yang dihadapi oleh petani terkait
kualitas air. Wawancara dengan petani tambak dan pengamatan langsung dilakukan untuk
mengumpulkan data awal.

Setelah memperoleh data lapangan, dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan referensi terkait
teknologi monitoring kualitas air dan bagaimana penerapannya di bidang budidaya perikanan.
Referensi diambil dari jurnal ilmiah, buku, dan studi kasus serupa di daerah lain.

Pada tahap ini, dilakukan studi mengenai peralatan yang akan digunakan dalam sistem monitoring
kualitas air berbasis IoT. Ini mencakup sensor untuk mengukur pH, suhu, dan kekeruhan air, serta
perangkat IoT yang dapat digunakan untuk mengumpulkan dan mengirimkan data.

Berdasarkan hasil studi peralatan, dirancang sistem monitoring yang mencakup perangkat keras
dan bagaimana perangkat tersebut akan dipasang di tambak. Desain juga mencakup bagaimana
sensor akan mengirimkan data secara real-time ke server yang terhubung dengan aplikasi Blynk.

b. Studi Pustaka

c.  Studi Peralatan

d. Desain Alat

e. Pengembangan Software

Setelah desain alat selesai, pengembangan software menggunakan platform Blynk yang digunakan
untuk memonitor kualitas air di tambak secara real-time. Blynk dipilih karena kemudahan
penggunaannya dalam menghubungkan perangkat loT dengan smartphone melalui cloud. Petani
tambak dapat mengakses data dari sensor seperti pH, suhu, dan kekeruhan air melalui aplikasi
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Blynk di ponsel. Pengaturan antarmuka pada aplikasi juga disesuaikan agar mudah digunakan oleh
petani.

f.  Penyuluhan
Setelah sistem monitoring selesai dikembangkan menggunakan Blynk, dilakukan penyuluhan
kepada petani tambak. Penyuluhan ini berfokus pada cara penggunaan sistem monitoring berbasis
Blynk, cara membaca data yang ditampilkan di aplikasi, serta tindakan yang perlu diambil
berdasarkan data yang dihasilkan.

g. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setelah sistem diterapkan di lapangan. Evaluasi mencakup uji coba alat,
pengukuran keberhasilan dalam meningkatkan kualitas air, dan dampaknya terhadap produktivitas
tambak. Data dari sistem monitoring yang disediakan melalui Blynk digunakan sebagai alat
evaluasi utama.

2.2. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung selama 8 bulan, dari April hingga Oktober
2024.

2.3.Lokasi Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Kadilangu, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.
2.4.Target Peserta

Target peserta dalam kegiatan ini adalah petani tambak bandeng di Desa Kadilangu, termasuk
pemilik tambak dan pekerja yang aktif dalam operasional tambak.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem monitoring kualitas air berbasis Internet of Things (IoT) yang dikembangkan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan sebuah solusi inovatif untuk membantu petani tambak
dalam memantau kondisi air secara real-time. Sistem ini dirancang sebagai respon terhadap
permasalahan serius yang dihadapi oleh petani tambak di Desa Kadilangu, Kecamatan Trangkil,
Kabupaten Pati, khususnya terkait dengan penurunan kualitas air akibat pencemaran limbah industri.
Pemantauan kualitas air yang sebelumnya dilakukan secara manual dan tidak terjadwal kini dapat
dilakukan secara otomatis dan berkelanjutan melalui sistem berbasis sensor yang terhubung dengan
perangkat digital.

Tujuan utama dari pengembangan sistem ini adalah untuk memungkinkan petani tambak
mengambil tindakan preventif atau korektif secara cepat dan tepat sebelum kondisi air menjadi kritis
bagi kelangsungan hidup ikan bandeng. Dalam konteks budidaya ikan, kualitas air sangat menentukan
tingkat kesehatan, pertumbuhan, dan produktivitas ikan. Oleh karena itu, pemantauan parameter kualitas
air seperti suhu, pH, dan kekeruhan menjadi faktor krusial yang harus dilakukan secara konsisten dan
akurat.

Sistem ini mengintegrasikan berbagai sensor utama yang mampu mendeteksi parameter-
parameter lingkungan secara langsung di lapangan. Data dari sensor kemudian dikirimkan melalui
jaringan Wi-Fi atau GSM ke platform aplikasi Blynk, baik versi web maupun mobile, yang dapat diakses
oleh petani melalui smartphone mereka. Dengan tampilan yang user-friendly dan mudah dipahami,
aplikasi ini menampilkan informasi kualitas air secara real-time, lengkap dengan indikator nilai ambang
batas ideal bagi pertumbuhan ikan bandeng.
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Dengan penerapan teknologi ini, petani tambak tidak hanya mampu memantau kondisi air secara
praktis, tetapi juga memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya data dalam pengelolaan
budidaya yang berkelanjutan. Efektivitas sistem ini ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran petani
terhadap pentingnya menjaga parameter kualitas air dalam batas optimal, serta adanya tindakan cepat
yang diambil saat terjadi deviasi dari kondisi normal. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa implementasi sistem monitoring kualitas air berbasis IoT memiliki kontribusi nyata
dalam meningkatkan efisiensi operasional tambak dan mendukung produktivitas budidaya ikan bandeng
secara berkelanjutan.

3.1. Perangkat Keras Sistem Monitoring Kualitas Air Berbasis IoT

Gambar 3 menunjukkan skematik sistem monitoring kualitas air berbasis loT yang dikembangkan
dalam kegiatan pengabdian ini. Skema ini menggambarkan alur kerja sistem secara menyeluruh, mulai
dari sensor yang mendeteksi parameter lingkungan (seperti suhu, pH, dan kekeruhan air), kemudian
mengirimkan data ke mikrokontroler ESP32 sebagai pusat pengendali. Data yang dikumpulkan oleh
ESP32 selanjutnya dikirimkan melalui koneksi Wi-Fi atau jaringan GSM menggunakan modul
SIM8O0OL ke server aplikasi Blynk. Aplikasi ini kemudian menampilkan data secara real-time pada
dashboard web dan mobile, sehingga memudahkan petani dalam melakukan pemantauan tanpa harus
berada di lokasi tambak secara langsung. Skema ini berperan penting untuk memahami bagaimana
setiap komponen saling terintegrasi dalam sistem yang dirancang.

Gambar 3. Skematik Sistem

Gambar 4 menampilkan bentuk fisik dari Printed Circuit Board (PCB) sistem yang telah
dirancang dan direalisasikan sebagai papan kendali utama dalam sistem monitoring. PCB ini memuat
susunan dan jalur penghubung antar komponen elektronik seperti sensor, ESP32, LCD display, dan
modul komunikasi. Desain PCB yang ringkas dan efisien bertujuan agar perangkat mudah dipasang di
lingkungan tambak yang terbuka serta memiliki ketahanan terhadap kondisi lapangan. Dengan
menggunakan PCB khusus ini, sistem menjadi lebih stabil dan tahan lama dibandingkan dengan
rangkaian menggunakan kabel jumper biasa, serta meminimalkan risiko gangguan koneksi antar
komponen.

Gambar 5 memperlihatkan hasil integrasi perangkat keras sistem monitoring kualitas air secara
keseluruhan. Integrasi ini mencakup pemasangan sensor-sensor pada prototipe fisik, penyambungan ke
PCB, serta konektivitas dengan sistem daya dan komponen output seperti LCD display. Gambar ini
memberikan gambaran nyata tentang bagaimana sistem telah dirakit dan siap untuk dioperasikan di
lapangan. Keberhasilan integrasi ini merupakan bukti bahwa seluruh tahapan perancangan, mulai dari
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pemilihan komponen hingga penyusunan rangkaian, telah dilaksanakan dengan baik dan siap digunakan
untuk mendukung proses budidaya ikan bandeng secara lebih modern dan efisien.

3
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Gambar 5. Integrasi Sistem Perangkat Keras

Sistem monitoring kualitas air berbasis IoT menggunakan berbagai komponen utama yang
dirancang untuk memantau kualitas air secara real-time. Berikut penjelasan komponen yang digunakan:
a. Komponen ESP32
ESP32 merupakan mikrokontroler utama yang dilengkapi dengan konektivitas Wi-Fi. Perangkat
ini bertindak sebagai pusat pengolahan data yang menerima input dari sensor dan mengirimkannya
ke aplikasi Blynk melalui jaringan internet.

b. Sensor DS18B20
Sensor suhu digital ini digunakan untuk mengukur suhu air tambak dengan akurasi tinggi. Data
suhu ini penting untuk menjaga kondisi optimal bagi biota tambak.

c. Sensor pH
Sensor ini digunakan untuk mengukur tingkat keasaman air tambak. pH yang terlalu tinggi atau
rendah dapat membahayakan kehidupan ikan, sehingga pemantauan konstan sangat diperlukan.

d. Sensor Kekeruhan
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Sensor ini digunakan mengukur tingkat kekeruhan air. Air yang terlalu keruh dapat
mengindikasikan adanya partikel-partikel padat yang dapat mengganggu kehidupan ikan.

e. SIMSOOL
Modul komunikasi GSM ini digunakan sebagai cadangan konektivitas apabila jaringan Wi-Fi tidak
tersedia, sehingga data tetap bisa dikirimkan melalui jaringan seluler.

f. LCD Display
Layar LCD digunakan untuk menampilkan data kualitas air secara lokal di tempat tambak.
Informasi seperti suhu, pH, dan kekeruhan ditampilkan langsung di layar ini agar petani tambak
dapat memantau kondisi tanpa harus membuka aplikasi Blynk.

g. Power Supply
Semua komponen membutuhkan suplai daya yang stabil, yang disediakan melalui power supply
eksternal untuk memastikan perangkat dapat beroperasi secara berkelanjutan.

3.2. Perangkat Lunak Platform Bylnk

Gambar 6 memperlihatkan tampilan dashboard mobile dari aplikasi Blynk yang digunakan dalam
sistem monitoring kualitas air berbasis IoT. Tampilan ini menunjukkan antarmuka pengguna (user
interface) yang sederhana namun informatif, yang dirancang untuk dapat dioperasikan langsung melalui
smartphone oleh petani tambak. Melalui dashboard ini, data real-time dari sensor suhu, pH, dan
kekeruhan air ditampilkan dalam bentuk angka, grafik, dan indikator visual lainnya. Setiap parameter
diberi batas ambang tertentu agar petani dapat segera mengenali kondisi yang tidak normal. Keunggulan
dari tampilan mobile ini adalah kemudahan aksesibilitas dan responsivitasnya, sehingga petani dapat
memantau kondisi tambak kapan saja dan di mana saja, tanpa harus berada langsung di lokasi.

= @ @ 8 ®

Dashboard Monitoring
Sy Air = A

Gambar 6. Blynk Mobile Dashboard

Gambar 7 menampilkan dashboard web dari aplikasi Blynk yang berfungsi sebagai pusat
pemantauan alternatif berbasis komputer atau laptop. Dashboard ini memiliki fitur yang lebih luas
dibandingkan versi mobile, seperti tampilan data historis dalam rentang waktu tertentu, kontrol
konfigurasi sensor, dan kemampuan analisis yang lebih mendalam. Dashboard web ini sangat berguna
bagi pendamping teknis atau tim pengabdian dalam melakukan evaluasi dan analisis menyeluruh
terhadap performa tambak dari waktu ke waktu. Kedua dashboard ini—baik versi mobile maupun
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web—bekerja secara sinkron melalui cloud, menjamin data yang konsisten dan dapat diandalkan dalam
mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat oleh para petani tambak.

@ Birconsole —— 000

Dashboard Monitoring - onee

Galhbar 7. Blynk Web Dashboard

Pengembangan perangkat lunak untuk sistem ini menggunakan platform Blynk, yang

memfasilitasi integrasi perangkat IoT dengan smartphone. Berikut adalah langkah-langkah untuk
integrasi perangkat keras melalui Blynk:

a.

3.3.

Instalasi Aplikasi Blynk

Aplikasi Blynk diinstal di smartphone pengguna, yang memungkinkan petani tambak untuk
mengakses data sensor dari jarak jauh melalui jaringan internet.

Konfigurasi Blynk dengan ESP32

Setelah aplikasi terinstal, perangkat ESP32 dikonfigurasi agar dapat terhubung dengan Blynk
melalui Wi-Fi. Kode program diunggah ke ESP32 untuk memastikan bahwa data sensor dapat
dikirim ke aplikasi secara real-time.

Pengaturan Widget di Blynk

Di dalam aplikasi Blynk, berbagai widget disediakan untuk menampilkan data dari sensor.
Misalnya, widget grafik digunakan untuk menampilkan tren suhu dan pH, sementara widget
indikator digunakan untuk menampilkan nilai real-time seperti kekeruhan dan suhu.
Menampilkan Data Sensor

Data dari sensor dikirim ke server Blynk, kemudian diteruskan ke aplikasi di smartphone. Petani
tambak dapat melihat data ini kapan saja dan di mana saja, memungkinkan untuk memantau kondisi
tambak secara real-time.

Pengoperasian Alat

Pengoperasian alat melibatkan beberapa langkah penting, mulai dari pemasangan hingga

pemantauan kualitas air tambak.

a.

Pemasangan Perangkat Keras

Komponen-komponen seperti sensor, ESP32, dan modul SIM80OL dipasang di tambak dengan
penempatan yang optimal untuk mendapatkan data yang akurat. Instalasi dilakukan dengan
memperhatikan perlindungan perangkat dari kondisi lingkungan yang keras di tambak.

Koneksi Wi-Fi dan Internet

Setelah perangkat keras dipasang, perangkat dihubungkan ke jaringan Wi-Fi setempat untuk
mengirimkan data ke aplikasi Blynk. Apabila Wi-Fi tidak tersedia, SIM80OL akan digunakan untuk
mengirim data melalui jaringan GSM.

Mengakses Data Melalui Blynk
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Petani tambak dapat mengakses aplikasi Blynk dari smartphone. Di dalam aplikasi, petani tambak
dapat melihat data real-time dari sensor-sensor yang dipasang di tambak, serta mendapatkan
notifikasi jika terjadi perubahan signifikan pada parameter kualitas air.

d. Langkah Pemantauan dan Tindakan
Menurut penelitian, kisaran umum sensor pH, suhu, dan kekeruhan untuk ikan, seperti yang berasal
dari penelitian terbaru (Malik et al., 2022)., menunjukkan kondisi optimal spesifik untuk menjaga
kualitas air. Parameter ini sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan ikan bandeng.
1) Kisaran pH efektif untuk ikan putih biasanya antara 7,0 dan 7,5.
2) Suhu air optimal untuk ikan putih dilaporkan antara 24°C dan 27°C.
3) Tingkat kekeruhan idealnya harus dipertahankan di bawah 25 NTU untuk lingkungan ikan

yang schat.

Berdasarkan data yang ditampilkan, petani dapat mengambil tindakan yang diperlukan. Jika suhu
air terlalu tinggi, petani dapat menyesuaikan aliran air, atau jika pH tidak sesuai, petani dapat
menambahkan bahan kimia untuk menstabilkan kondisi air. Pemantauan yang konstan memungkinkan
tindakan cepat, yang berperan penting dalam menjaga kesehatan dan produktivitas tambak.

3.4. Pelaksanaan dan Penyuluhan

Gambar 8 dan gambar 9 mendokumentasikan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan sistem
monitoring kualitas air berbasis IoT kepada para petani tambak di Desa Kadilangu. Kegiatan ini
merupakan bagian penting dari rangkaian pengabdian masyarakat karena bertujuan untuk memastikan
bahwa teknologi yang dikembangkan dapat dipahami dan dioperasikan secara mandiri oleh para petani.
Dalam gambar ditunjukkan suasana interaktif antara tim pengabdian dengan peserta penyuluhan, baik
dalam bentuk presentasi di ruang pertemuan maupun praktik langsung di lokasi tambak. Penyuluhan
mencakup penjelasan teknis mengenai cara kerja sistem, interpretasi data sensor melalui aplikasi Blynk,
serta simulasi tindakan korektif berdasarkan parameter kualitas air yang ditampilkan. Kehadiran petani
dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme dan kemauan untuk mengadopsi teknologi baru dalam
pengelolaan tambak mereka. Kegiatan ini sekaligus menjadi sarana pemberdayaan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha budidaya
ikan bandeng.

Setelah sistem monitoring berbasis Blynk siap digunakan, penyuluhan diadakan kepada petani
tambak sebagai langkah penting untuk memastikan teknologi ini dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Penyuluhan ini tidak hanya berfokus pada pengenalan perangkat dan aplikasi, tetapi juga mencakup
pelatihan komprehensif tentang cara membaca dan menganalisis data yang dihasilkan oleh sistem
monitoring. Tujuan utama penyuluhan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam
kepada petani tentang cara kerja sistem, sehingga dapat dengan mudah mengenali perubahan kondisi air
yang dapat memengaruhi kesehatan ikan bandeng. Selama penyuluhan, para petani diperkenalkan pada
fitur-fitur aplikasi Blynk yang telah dirancang untuk memudahkan petani tambak dalam memantau
kualitas air tambak. Petani tambak diajarkan bagaimana membaca informasi seperti pH, suhu, dan
kekeruhan yang ditampilkan secara real-time di aplikasi. Setiap parameter dijelaskan secara detail,
termasuk batas normal yang harus dijaga untuk memastikan lingkungan tambak tetap optimal bagi
pertumbuhan ikan.

Selain itu, penyuluhan juga melibatkan simulasi langsung mengenai bagaimana tindakan korektif
dapat diambil berdasarkan data yang ditampilkan oleh sistem. Misalnya, jika terjadi peningkatan
kekeruhan air petani diajarkan cara untuk segera memperbaiki kondisi tersebut, seperti melakukan
pergantian air atau meningkatkan aerasi di tambak. Petani juga diberikan wawasan mengenai pentingnya
pemantauan rutin untuk mencegah masalah-masalah yang mungkin timbul akibat perubahan mendadak
dalam kualitas air, seperti serangan penyakit atau stres pada ikan. Penyuluhan ini tidak hanya
berlangsung di ruang pelatihan, tetapi juga dilakukan secara langsung di lapangan, di mana sistem

10


https://journal.if.unsoed.ac.id/index.php/jupiter
https://doi.org/10.20884/1.jupiter.2.1.30

Jurnal Pengabdian Masyarakat Terapan (JUPITER) https://journal.if.unsoed.ac.id/index.php/jupiter
P-ISSN : 3047-6976 | E-ISSN : 3047-6836 DOI: https://doi.org/10.20884/1 .jupiter.2.1.30
Vol. 2, No. 1, April 2025, Hal. 1-14

monitoring dipasang. Demonstrasi langsung di tambak membantu petani lebih memahami cara
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak dalam kondisi sebenarnya. Petani tambak dilatih
untuk mengidentifikasi data yang abnormal dan bagaimana menggunakan data tersebut untuk
mengambil keputusan secara tepat waktu.

— ]l J', *_,

© @

Gambar 9. Hasil Pelaksanaan da Penyuluhan Pengabdian

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan implementasi sistem monitoring
kualitas air berbasis [oT dalam mendukung produktivitas budidaya ikan bandeng di Desa Kadilangu.
Evaluasi ini mencakup dua aspek utama, yaitu aspek teknis dari sistem yang dikembangkan dan aspek
penerimaan serta pemanfaatan teknologi oleh petani tambak.

Dari sisi teknis, sistem berhasil beroperasi dengan baik di lingkungan tambak, dengan sensor-
sensor yang mampu mendeteksi suhu, pH, dan kekeruhan air secara akurat dan stabil selama periode uji
coba. Pengiriman data ke aplikasi Blynk berjalan lancar melalui koneksi Wi-Fi maupun GSM, dan
tampilan data pada dashboard (baik web maupun mobile) dapat diakses dengan cepat dan real-time.
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Tingkat kesalahan pengukuran sensor masih dalam batas toleransi, dan sistem mampu memberikan
notifikasi kondisi air yang mendekati ambang batas ideal, yang memungkinkan pengambilan keputusan
secara cepat dan tepat oleh petani.

Aspek penerimaan masyarakat menunjukkan hasil yang sangat positif. Penyuluhan dan pelatihan
yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada para petani tambak berhasil meningkatkan pemahaman
mereka terhadap manfaat penggunaan teknologi dalam budidaya perikanan. Berdasarkan hasil survei
evaluatif terhadap 20 peserta pelatihan, sekitar 90% responden menyatakan puas dengan sistem yang
diperkenalkan dan merasa lebih percaya diri dalam memantau kualitas air secara mandiri. Selain itu,
85% responden mengaku baru pertama kali menggunakan teknologi IoT, dan menyatakan bahwa
antarmuka aplikasi Blynk yang sederhana sangat membantu dalam proses pembelajaran dan
pemantauan.

Partisipasi aktif juga terlihat dalam sesi tanya jawab dan simulasi penggunaan aplikasi, di mana
petani menunjukkan antusiasme untuk memahami indikator kualitas air dan tindakan yang harus
diambil. Beberapa petani bahkan memberikan umpan balik untuk pengembangan fitur tambahan, seperti
notifikasi suara dan integrasi dengan sistem aerasi otomatis. Dalam satu bulan pasca pelatihan, sebagian
besar peserta masih rutin menggunakan aplikasi dan memberikan laporan penggunaan secara berkala
kepada tim monitoring, yang menunjukkan adanya adopsi berkelanjutan terhadap sistem yang telah
diberikan.

Selain itu, terdapat perubahan perilaku signifikan dalam praktik pengelolaan tambak, seperti
kebiasaan mencatat kondisi air harian, melakukan pengecekan rutin terhadap perangkat, dan
mendiskusikan hasil pemantauan dengan sesama petani. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga mulai membentuk komunitas belajar di antara petani tambak yang saling berbagi
pengalaman dan tips penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak
hanya berhasil dalam aspek teknologi, tetapi juga dalam membangun kapasitas sosial dan kolaboratif
masyarakat dalam memanfaatkan inovasi digital untuk keberlanjutan budidaya perikanan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengimplementasikan sistem monitoring kualitas
air berbasis Internet of Things (IoT) pada tambak ikan bandeng di Desa Kadilangu, Kecamatan Trangkil,
Kabupaten Pati. Sistem yang dikembangkan mampu memantau parameter penting kualitas air seperti
suhu, pH, dan kekeruhan secara real-time, yang ditampilkan melalui aplikasi Blynk pada smartphone
maupun dashboard web. Dari sisi teknis, perangkat bekerja secara stabil, akurat, dan dapat diakses dari
jarak jauh, sehingga memungkinkan petani tambak untuk mengambil tindakan preventif atau korektif
dengan cepat guna mencegah kerugian akibat perubahan kualitas air.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menunjukkan keberhasilan dari sisi penerimaan dan
pemberdayaan masyarakat. Melalui penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan, para petani tambak
menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu mengoperasikan sistem secara mandiri. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa terbantu dengan adanya sistem ini dan menyatakan
kesediaan untuk mengadopsi teknologi serupa dalam jangka panjang. Kegiatan ini juga memicu
terbentuknya komunitas pembelajaran lokal antar petani tambak dalam memanfaatkan data kualitas air
untuk pengambilan keputusan, yang merupakan indikator penting dalam penguatan kapasitas
masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas
tambak ikan bandeng, tetapi juga membangun kesadaran dan literasi teknologi digital di kalangan petani.
Untuk pengembangan ke depan, sistem ini dapat diperluas dengan penambahan sensor kadar oksigen
terlarut dan salinitas, serta integrasi otomatisasi pengelolaan tambak seperti sistem aerasi atau pemberian
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pakan. Selain itu, pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan
peningkatan pemanfaatan teknologi dalam budidaya perikanan yang berkelanjutan dan berbasis data.
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